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Abstrak

Perilaku manajemen keuangan merujuk pada kapasitas individu mengatur finansial harian untuk menjaga
keseimbangan finansial. Temuan ini menguji komponen yang mempengaruhi perilaku manajemen
keuangan mahasiswa Universitas Dian Nuswantoro. Penelitian ini mengarahkan pada mahasiswa aktif
Universitas Dian Nuswantoro sebagai populasi, dengan sampel mahasiswa FEB dan FIK semester 3-8 yang
menggunakan teknologi finansial (fintech). Data diperoleh melalui kuesioner dan dianalisis dengan alat uji
SmartPLS wversi 3.2.9. Temuan menunjukkan literasi keuangan dan teknologi finansial (fintech)
berpengaruh positif signifikan terhadap perilaku manajemen keuangan, sementara inklusi keuangan tidak
berpengaruh terhadap perilaku manajemen keuangan mahasiswa.

Kata Kunci: mahasiswa, literasi keuangan, inklusi keuangan, teknologi finansial, perilaku manajemen
keuangan.

1. PENDAHULUAN

Mahasiswa merupakan kalangan muda yang berada di fase remaja, rentan terpengaruhi oleh dampak
kemajuan zaman dan modernisasi. Mereka dengan sigap mengadopsi teknologi baru dan menyesuaikan diri
dengan perubahan yang terjadi, kemudian membentuk perilaku mereka [1]. Dalam menghadapi
perekonomian negara, mahasiswa memainkan peran penting karena mereka akan memasuki dunia kerja di
masa depan. Namun, banyak di antara mereka menghadapi tantangan dalam mengelola secara bijaksana
akibat kurangnya keterampilan finansial dan pengaruh gaya hidup modern [2].
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Transformasi di era digitalisasi telah mendorong perubahan signifikan dalam perilaku manajemen keuangan
mahasiswa, terutama dalam penggunaan teknologi finansial (fintech), yang menyebabkan terjadinya pola
konsumtif sehingga mengabaikan pentingnya perencanaan keuangan, seperti menabung dan berinvestasi
[3]. Kemudahan seperti akses kartu kredit menjadikan budaya utang mahasiswa lebih rentan terhadap risiko
finansial dibandingkan orang dewasa. Kesulitan tersebut menjadikan pengelolaan keuangan yang rasional
menjadi krusial bagi keberhasilan mendatang, sehingga diperlukan perilaku manajemen keuangan yang
efektif untuk menghadapi tantangan finansial [4].

Perilaku manajemen keuangan merupakan kemampuan perencanaan, pengendalian, dan pengambilan
keputusan finansial secara sistematis, termasuk menabung, berinvestasi, dan merencanakan pengeluaran
yang mempengaruhi pengendalian diri, pengelolaan arus kas, serta pencapaian tujuan keuangan jangka
panjang [5]. Perilaku manajemen keuangan menjadi hal krusial dalam mengatasi masalah finansial,
meskipun pendapatan yang memadai banyak orang masih mengalami kesulitan akibat pengelolaan
keuangan yang buruk [1]. Tanpa dorongan dasar pengetahuan dan keterampilan manajemen keuangan
menjadikan mahasiswa berisiko besar mengalami kesulitan mencapai kesejahteraan finansial, sementara
perilaku manajemen keuangan yang positif tercermin sesuai pemahaman kemampuan setiap mahasiswa [6].

Perilaku manajemen keuangan membantu mahasiswa dalam menjaga kestabilan finansial, memungkinkan
mereka untuk memenuhi kebutuhan hidup dengan lebih terencana [7]. Pembentukan perilaku manajemen
keuangan memerlukan pemahaman mendalam menyesuaikan permasalahan keuangan yang dihadapi.
Mahasiswa yang menerapkan perilaku manajemen keuangan akan lebih bertanggung jawab dalam
pengambilan keputusan finansial, sehingga berkontribusi pada kesuksesan mereka dalam mengelola
keuangan di kehidupan mendatang [8]. Untuk memahami dampak perilaku tersebut, berikut adalah grafik
barang yang sering di beli online gen z yang menggambarkan alokasi finansial mereka dalam berbagai
kebutuhan.
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Gambar 1. Barang yang sering di Beli Online Gen Z
Sumber : databoks (2023)

Berdasarkan grafik pengeluaran generasi Z, yang dalam konteks penelitian ini mencakup mahasiswa
sebagai objek utama, terlihat bahwa alokasi dana terbesar terfokus pada kebutuhan konsumtif seperti
skincare dan bodycare (73%) serta pakaian (70%), sementara pengeluaran bahan makanan hanya sebesar
18%. Pola ini menunjukkan bahwa mahasiswa generasi Z lebih memprioritaskan kebutuhan gaya hidup
dibandingkan kebutuhan pokok, yang dapat dipengaruhi oleh tingkat literasi keuangan mereka. Dengan
kemudahan akses layanan teknologi finansial (fintech), mahasiswa generasi Z cenderung lebih sering
melakukan transaksi digital, yang memperkuat inklusi keuangan tetapi juga meningkatkan risiko perilaku
konsumtif. Temuan ini menegaskan pentingnya peningkatan literasi keuangan pada mahasiswa, agar
mereka dapat memanfaatkan layanan teknologi finansial (fintech) secara optimal untuk mendukung
perilaku manajemen keuangan yang lebih bertanggung jawab dan efisien [9].
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Penelitian [10], menemukan tren indikator literasi keuangan, inklusi keuangan, dan gaya hidup pada
generasi milenial di Jakarta Selatan, menyatakan peningkatan literasi keuangan dan gaya hidup yang baik
akan mendorong perbaikan perilaku keuangan. Selanjutnya penelitian [9], menunjukkan kemudahan
transaksi melalui fintech payment, pemahaman literasi keuangan, dan penerapan konsep keuangan pribadi
secara signifikan berdampak positif terhadap perilaku manajemen keuangan mahasiswa Akuntansi
Universitas Lancang Kuning dalam upaya mencapai kesejahteraan, sehingga memperkuat peran literasi
keuangan sebagai faktor utama dalam pengelolaan pribadi.

Literasi keuangan adalah kombinasi dari pengetahuan, keterampilan, sikap, motivasi, dan kepercayaan diri
yang diperlukan untuk mengelola sumber daya keuangan secara efektif, meliputi pemahaman risiko,
pengendalian diri, serta efikasi diri, guna membuat keputusan keuangan yang tepat dan mencapai
kesejahteraan finansial seumur hidup [11]. Literasi keuangan sangat berdampak pada perilaku manajemen
keuangan, bahwasannya literasi keuangan proses yang bertujuan untuk meningkatkan pemahaman,
kompetensi, dan kepercayaan individu dalam mengelola finansial pribadi [10]. Dengan adanya literasi
keuangan yang memadai, menjadikan mahasiswa meminimalisir pengeluaran dana, sehingga dapat
meningkatkan stabilitas keuangan [7]. Literasi keuangan yang baik perlu didukung oleh inklusi keuangan
agar mahasiswa dapat memanfaatkan layanan keuangan secara optimal [12].

Penelitian [13], membahas pengetahuan keuangan, literasi keuangan, dan teknologi finansial pada perilaku
manajemen keuangan di kalangan dewasa muda, dengan hasil bahwa pemahaman konsep keuangan dan
pemanfaatan teknologi finansial yang bijak dapat mempengaruhi pengelolaan keuangan individu. Penelitian
[14], menyatakan bahwa literasi keuangan dan perilaku keuangan yang baik berpengaruh signifikan
terhadap inklusi keuangan generasi z, memungkinkan mereka stabil secara finansial, memanfaatkan
teknologi finansial (fintech), dan mengelola keuangan secara optimal, sejalan dengan peran inklusi
keuangan dalam mengoptimalkan pengelolaan keuangan pribadi.

Inklusi keuangan adalah keadaan dimana individu dan bisnis memiliki akses mudah serta penggunaan
layanan keuangan formal yang berkualitas, terjangkau, dan berkelanjutan untuk memenuhi kebutuhan
finansial, yang didukung oleh faktor seperti kedalaman pasar, efisiensi, aksesibilitas, penetrasi, ketersediaan
layanan, dan dampaknya pada peningkatan mata pencaharian serta stabilitas ekonomi [15]. Adanya inklusi
keuangan, program akses layanan keuangan ini terus dikembangkan untuk mendorong produk keuangan
secara optimal dan berkelanjutan [16]. Inklusi keuangan berkontribusi pada mahasiswa dalam
mengoptimalkan pengelolaan keuangan pribadi, memaksimalkan efisiensi penggunaan sumber daya
finansial, serta mendukung pencapaian tujuan akademik dan keberlanjutan keuangan selama masa studi
[17]. Inklusi keuangan yang ditunjang oleh teknologi finansial (fintech) memudahkan mahasiswa dalam
mengelola keuangan pribadi secara lebih efisien [12].

Teknologi finansial (fintech) wujud kreativitas yang mengintegrasikan inovasi digital layanan keuangan
dilakukan secara mudah hanya melalui smartphone dan internet tanpa perlu menghubungi pihak bank [7].
Inovasi teknologi di sektor keuangan berperan penting dalam pertumbuhan ekonomi dengan mempercepat
prosedur keuangan, mendukung mobilisasi modal, meningkatkan layanan, sistem pembayaran,
memodifikasi regulasi, memfasilitasi inklusi keuangan serta perdagangan untuk pengelolaan keuangan yang
lebih efektif dan berkelanjutan [18]. Oleh karena itu, perilaku manajemen keuangan memerlukan edukasi
untuk meningkatkan pemahaman mendalam, dengan hadirnya teknologi finansial (fintech) dan inklusi
keuangan juga mempercepat akses secara luas [12].

Namun, penting untuk memahami perbedaan antara perilaku keuangan dan perilaku manajemen keuangan.
Perilaku keuangan mengacu pada keputusan dan tindakan individu terkait penggunaan keuangan, terkait
investasi, hutang, dan tabungan [19]. Sebaliknya, perilaku manajemen keuangan lebih terfokus pada
kemampuan individu dalam mengelola keuangan sehari-hari melalui perencanaan, penganggaran, dan
pengendalian untuk menjaga stabilitas keuangan serta memenuhi kebutuhan hidup [7]. Perbedaan ini
menjadi krusial dalam konsteks mahasiswa, yang berada pada tahap transisi menuju kemandirian finansial
dan sering terjadi pengguna aktif layanan fintech.
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Hasil penelitian [19], memberikan perspektif dengan menguji pengaruh literasi keuangan, inklusi keuangan,
dan financial technology terhadap perilaku keuangan pelaku UMKM. Penelitian [20] terbatas pada
pengujian pengaruh literasi keuangan dan payment gateway terhadap perilaku keuangan mahasiswa.
Sementara itu, penelitian [7] menganalisis pengaruh financial technology payment dan literasi keuangan
terhadap perilaku manajemen keuangan mahasiswa. Penelitian sebelumnya sebagian besar berfokus pada
perilaku keuangan dalam berbagai konteks, namun kajian terkait pengaruh literasi keuangan, inklusi
keuangan, dan teknologi finansial (fintech) terhadap perilaku manajemen keuangan mahasiswa masih
jarang ditemukan, meskipun mereka memiliki potensi besar untuk meningkatkan literasi dan inklusi
keuangan di masyarakat.

Dengan demikian, keunikan (state of the art) penelitian ini terletak pada penggunaan perilaku manajemen
keuangan sebagai variabel dependen dan mahasiswa FEB serta FIK sebagai objek penelitian. Berbeda
dengan penelitian sebelumnya yang lebih umum menggunakan perilaku keuangan sebagai variabel
dependen dan berfokus pada objek UMKM maupun mahasiswa secara luas, penelitian ini secara spesifik
menyoroti bagaimana mahasiswa FEB dan FIK mengelola keuangan mereka dalam konteks perilaku
manajemen keuangan. Pemilihan dua kelompok mahasiswa ini didasarkan pada variasi bidang studi yang
dapat memberikan wawasan lebih luas mengenai perilaku manajemen keuangan. Dengan adanya dua
kelompok sampel dari lintas akademik yang berbeda, penelitian ini berupaya menganalisis pengaruh literasi
keuangan, inklusi keuangan, dan teknologi finansial (fintech) terhadap perilaku manajemen keuangan
mahasiswa FEB dan FIK. Hal ini memungkinkan penelitian untuk menguji hasilnya tetap konsisten pada
sampel yang lebih beragam, bukan hanya dalam satu kelompok studi tertentu. Penelitian ini memberikan
pemahaman lebih komprehensif mengenai pengaruh literasi keuangan, inklusi keuangan, dan teknologi
finansial (fintech) mempengaruhi pengelolaan keuangan mahasiswa FEB dan FIK. Pemanfaatan fintech,
seperti dompet digital dan pinjaman online, dapat meningkatkan efisiensi transaksi tetapi juga berisiko
mendorong perilaku konsumtif dan utang tidak terkendali. Oleh karena itu, penelitian ini turut memberikan
rekomendasi strategis agar mahasiswa FEB dan FIK dapat memanfaatkan fintech secara bijak untuk
meningkatkan kualitas perilaku manajemen keuangan mereka.

2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Theory of Planned Behavior

Berdasarkan Theory of Planned Behavior (TPB), perilaku manajemen keuangan ditentukan oleh sikap,
norma subjektif, dan persepsi control atas tindakan tersebut [21]. Sikap positif dalam pengelola keuangan,
yang mencakup pola pikir, strategi, dan alokasi anggaran yang tepat, mendukung terwujudnya manajemen
keuangan yang efektif [22]. Literasi keuangan meningkatkan pemahaman individu terkait manfaat dan
risiko finansial, sementara inklusi keuangan melalui akses terhadap layanan formal berkontribusi pada
perilaku keuangan yang positif [21], [23]. Disisi lain, teknologi finansial (fintech) memperkuat persepsi
control dengan memudahkan akses layanan keuangan [22]. TPB menekankan bahwa kombinasi sikap
positif, norma sosial, dan kendali atas perilaku meningkatkan kecenderungan untuk menerapkan perilaku
manajemen keuangan yang terencana dan sehat [23].

2.2. Literasi Keuangan

Literasi keuangan merupakan kompetensi beserta keyakinan mengatur anggaran pribadi, mencakup
pengambilan keputusan serta perencanaan, sehingga dapat mengubah sikap dan perilaku demi mencapai
kesejahteraan finansial [24]. Terutama mahasiswa untuk memperoleh keuangan secara efektif dan efisien,
meningkatkan keterampilan dan pengetahuan mereka, serta kontribusi pada perekonomian [6]. Literasi
keuangan memungkinkan individu mengelola keuangan secara terencana untuk mencapai kebahagiaan,
meskipun dengan sumber daya terbatas, dan mempengaruhi perilaku keuangan seperti menabung,
meminjam, dan berinvestasi [1]. Indikator yang digunakan terdiri dari aspek yang mencakup keuangan,
tabungan, pinjaman, investasi, serta risiko [20], [25].

2.3. Inklusi Keuangan

Inklusi keuangan merupakan upaya mengatasi hambatan ketersediaan fasilitas keuangan, memastikan setiap
orang, terutama yang ekonominya terbatas dan berada di wilayah terpencil, dapat memperoleh fasilitas
keuangan dengan cepat, mudah, dan ekonomis [26]. Inklusi keuangan mendukung peningkatan tabungan
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dan investasi, menciptakan eksternalitas positif yang membangun kebiasaan menabung, mengurangi potensi
krisis ekonomi, turut berperan pada pengentasan kemiskinan dan kemajuan sosial ekonomi melalui akses
ketersediaan, penggunaan, kualitas produk, dan layanan keuangan [6]. Inklusi keuangan diukur melalui 4
indikator utama, ketersediaan/akses, penggunaan, kualitas, kesejahteraan yang menjadi acuan dalam
pencapaiannya [25].

2.4. Teknologi Finansial (Fintech)

Teknologi Finansial (Fintech) merupakan inovasi yang menggabungkan model bisnis baru dan solusi
teknologi untuk memudahkan akses layanan keuangan sehari-hari, dengan memanfaatkan perangkat lunak
teknologi tinggi, sehingga meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam transaksi keuangan di luar lembaga
konvensional [13]. Menurut Otoritas Jasa Keuangan (OJK), layanan fintech unggul dalam jangkauan luas,
memungkinkan masyarakat yang tidak terjangkau perbankan untuk mengakses layanan keuangan dengan
cepat, seperti pengiriman uang, peminjaman modal, transaksi transfer dana, dan layanan keuangan segera
[25]. Fintech menerapkan teknologi sistem keuangan yang menciptakan produk dan layanan baru,
mempengaruhi stabilitas ekonomi, seperti sistem pembayaran yang memungkinkan pertukaran nilai mata
uang secara cepat melalui perangkat seluler [7]. Variabel teknologi finansial (fintech) di ukur melalui 5
indikator yaitu mobilitas personal, kemudahan penggunaan, pengaruh sosial, keyakinan diri, dan efektivitas
[71, [25].

2.5. Perilaku Manajemen Keuangan

Perilaku manajemen keuangan adalah cara individu mengelola dan membuat keputusan keuangan yang
mencakup perencanaan, pengelolaan utang, strategi tabungan dan investasi, serta dipengaruhi oleh faktor-
faktor seperti, karakteristik sosial ekonomi, atribut psikologi, dinamika sosial, literasi keuangan,
pengalaman keuangan, pengaruh budaya, lingkungan, dan perbandingan sosial yang berdampak pada
keputusan finansial seseorang [27]. Kapasitas merencanakan finansial rutin dengan mengambil keputusan
tepat, guna menjaga keseimbangan antara pendapatan dan pengeluaran serta memenuhi kebutuhan hidup
secara efektif [7]. Perilaku manajemen keuangan skill dalam merencanakan, mengelola, dan mengawasi
penggunaan asset keuangan secara bertanggung jawab, termasuk dalam membuat anggaran,
mengendalikan, menemukan, dan menyimpan dana [3]. Perilaku manajemen keuangan mencerminkan
proses pengambilan keputusan individu yang dipengaruhi oleh pengetahuan, emosi, dan keinginan
memenuhi kebutuhan hidup serta mengendalikan keuangan secara bijaksana sesuai pendapatan [13].
Penelitian ini menggunakan 4 indikator untuk mengukur perilaku manajemen keuangan, yaitu perencanaan
keuangan, penganggaran keuangan, evaluasi keuangan, dan pengendalian keuangan [7].

2.6. Hubungan Antar Variabel

2.6.1. Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Perilaku Manajemen Keuangan Mahasiswa

Literasi keuangan mempengaruhi perilaku manajemen keuangan mahasiswa, meningkatnya keterampilan
mereka dalam mengambil keputusan finansial yang bijak dan bertanggung jawab, sehingga mendukung
kesejahteraan masa mendatang [19]. Dampak literasi keuangan terhadap perilaku pengelolaan keuangan
dipaparkan melalui Theory of Planned Behavior (TPB), literasi keuangan yang lebih tinggi meningkatkan
kualitas manajemen keuangan dan pengelolaan keuangan yang lebih efektif [3]. Pendapat ini juga didukung
oleh para penelitian lain mengindikasikan literasi keuangan menunjukkan kontribusi positif signifikan
terhadap perilaku manajemen keuangan yang dimiliki mahasiswa, dimana peningkatan pemahaman
mengenai literasi keuangan berperan meningkatkan manajemen keuangan dan kualitas hidup [13], [28].
H1: Literasi Keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Perilaku Manajemen Keuangan
pada Mahasiswa Universitas Dian Nuswantoro

2.6.2. Pengaruh Inklusi Keuangan terhadap Perilaku Manajemen Keuangan Mahasiswa

Inklusi keuangan membantu mengurangi kesenjangan ekonomi dengan menyediakan akses ke layanan
keuangan yang aman dan terjangkau. Kemudahan akses keuangan dan literasi keuangan mendukung
kebiasaan dan aktivitas ekonomi lebih seimbang [10]. Inklusi keuangan melalui layanan keuangan digital
dan program literasi keuangan memudahkan mahasiswa meningkatkan manajemen keuangan, efisiensi
operasional, serta mendukung pertumbuhan ekonomi negara [17]. Dibuktikan berdasarkan penelitian
inklusi keuangan berdampak positif dan signifikan terhadap perilaku manajemen keuangan, inklusi
keuangan mempermudah aksesibilitas jasa finansial dengan memanfaatkan konsep berbiaya rendah [17],
[24].
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H2: Inklusi Keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Perilaku Manajemen Keuangan
pada Mahasiswa Universitas Dian Nuswantoro

2.6.3. Pengaruh Teknologi Finansial (Fintech) terhadap Perilaku Manajemen Keuangan Mahasiswa
Penggunaan pembayaran teknologi finansial (fintech) yang semakin populer memberi kontribusi besar
terhadap perilaku manajemen keuangan, termasuk mempermudah transaksi serta pengaturan finansial.
Sehingga sering seseorang menggunakan fintech, semakin baik kemampuan mereka dalam mengelola
keuangan secara efisien [3]. Dalam konteks ini diperkuat oleh penelitian teknologi finansial (fintech)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku manajemen keuangan [2], [29].

H3: Teknologi Finansial (Fintech) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Perilaku Manajemen
Keuangan pada Mahasiswa Universitas Dian Nuswantoro

( N\

Literasi Keuangan (X1)
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Inklusi Keuangan (X2) > Keuangan (Y)
. J
e N Hs
Teknologi Finansial
(Fintech) (X3)

Gambar 2. Kerangka Konseptual

3. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini mencakup 3 variabel independent, meliputi literasi keuangan, inklusi keuangan, dan teknologi
finansial (fintech). Selain itu, ada 1 variabel dependen yaitu perilaku manajemen keuangan. Pendekatan
yang diterapkan adalah kuantitatif data primer dari studi lapangan, dimana kuesioner (google form)
disebarkan kepada responden. Fokus pada populasi mahasiswa aktif S1 Universitas Dian Nuswantoro.
Teknik sampling yang digunakan Purposive Sampling jumlah minimum sampel 164 responden dengan
kriteria sampel mahasiswa FEB dan FIK semester 3-8 yang menggunakan teknologi finansial (fintech).
Pemilihan sampel ini didasarkan pada variasi bidang studi yang mempengaruhi perilaku manajemen
keuangan, sehingga memungkinkan pengujian konsistensi hasil pada sampel yang lebih beragam dalam
konteks perilaku manajemen keuangan. Dari 291 responden, hanya 242 yang memenuhi kualifikasi
penelitian. Analisis statistik software SmartPLS versi 3.2.9, karena lebih unggul dalam mengolah data
dengan jumlah sampel terbatas, mampu mengestimasi model dengan variabel laten, serta menghasilkan
temuan yang kuat dan terpercaya mengenai interaksi antar variabel dibandingkan metode regresi [30].
Pengujian model ini meliputi uji validitas dengan outer loading dan AVE (Average Variance Extraced),
sedangkan uji signifikan melalui t-statistic dan Composite Reliability.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1HASIL

4.1.1. Hasil Deskriptif

Dibagian ini disampaikan hasil responden berupa data deskriptif yang memberikan gambaran tentang
keadaan atau kondisi mereka. Informasi ini berperan sebagai pelengkap penting yang mendukung temuan.

Tabel 1. Karakteristik Responden

Karakteristik Responden Frekuensi Presentase
Jenis Kelamin
Laki — Laki 50 21%
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Perempuan 192 79%
Usia

18 — 25 Tahun 242 100%
> 25 Tahun 0 0%
Asal Universitas

Universitas Dian Nuswantoro 242 100%
Fakultas

Ekonomi dan Bisnis 159 66%
lImu Komputer 83 34%
Semester

3-4 36 14.9%
5-6 34 14%
7-8 172 71,1%
Sumber Pendapatan

Bekerja 22 9%
Bea Siswa 2 1%
Uang Saku Dari Orang Tua 218 90%

Sumber: Data yang diolah 2024

Data ini menggambarkan karakteristik responden yang terlibat dalam penelitian dominan Perempuan (79%)
dengan usia 18-25 tahun (100%) dan terdaftar pada Universitas Dian Nuswantoro. Responden terbanyak
Fakultas Ekonomi dan Bisnis (66%) dan mayoritas berada di semester 7 (68,6%). Sebagian besar responden
mendapatkan pendapatan dari uang saku orang tua (90%), sementara sebagian kecil bekerja (9%) dan
sangat sedikit menerima beasiswa (1%).

4.1.2. Pengujian Validitas dan Reliabilitas Konstruk

Pengujian konvergensi mempertimbangkan dua aspek utama yang penting. Salah satu aspek tersebut adalah
nilai outer loading, yang menunjukkan seberapa kuat setiap indikator atau pertanyaan dalam alat ukur
mampu merefleksikan variabel konstruk yang dianalisis [30]. Berikut adalah hasil outer loading dalam
penelitian ini.

K11
v
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Gambar 3. Loading Factor Outer Model
Sumber : Data yang diolah 2024

Berdasarkan Gambar 3, hasil pengujian loading factor pada outer loading mengindikasikan terdapat
indikator yang tidak valid, yaitu indikator LK 1.1 dan TF 3.1, dengan nilai < 0,7, yang berarti indikator
tersebut tidak memenuhi batas minimal validitas konvergen. Indikator dengan nilai di bawah 0,7 dianggap
lemah dalam merepresentasikan konstruk yang diukur, sehingga dapat mengurangi keandalan model [30].
Oleh karena itu, kedua indikator tersebut dihapus untuk memastikan bahwa indikator dengan validitas
tinggi yang digunakan, sehingga meningkatkan keakuratan hasil analisis dalam penelitian ini.
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Gambar 4. Loading Factor Outer Model (Setelah Penyesuaian)
Sumber : Data yang diolah 2024

Berdasarkan Gambar 4, setelah dilakukan penghapusan indikator LK 1.1 dan TF 3.1, hasil pengujian outer

loading menunjukkan bahwa indikator LK 1.2 mengalami penurunan validitas nilai loading factor < 0,7.
Meskipun demikian, menurut beberapa teori loading factor > 0,6 sudah dianggap layak atau baik [30].

Tabel 2. Konvergen Validitas dan Reliabilitas Komposit

Variabel Composite Average Total Skor Loading Factor

Reliability Variance (AVE)

Extraced

Literasi X12 X13 Xl14 X156
Keuangan 0,849 0,586 0,683 0,750 0,847 0,774
(X1)
Inklusi X21 X22 X2.3 X214
Keuangan 0,895 0,682 0,770 0,847 0,836 0,847
(X2)
Teknologi X3 2 X33 X34 X35
Finansial 0,905 0,705 0,779 0,839 0,876 0,861
(Fintech)
(X3)
Perilaku Y11 Y12 Y13 Y14
Manajemen 0,919 0,741 0,869 0874 0,867 0,833
Keuangan
(Y)

Sumber: Data yang diolah 2024

Berikut penjelasan uji validitas dan reliabilitas pada masing-masing variabel dari tabel diatas:

Loading Factor dianggap valid jika nilai setiap indikator yang diuji > 0,7 secara confirmatory, dan 0,6 - 0,7
secara explanatory masih bisa diterima dan dikatakan layak [30]. Berdasarkan pengukuran, seluruh
indikator menunjukkan nilai loading factor yang memenuhi kriteria validitas.
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Nilai Composite Reliability untuk Literasi keuangan 0,849; Inklusi keuangan 0,895; Teknologi finansial
0,905; dan Perilaku manajemen keuangan 0,919. Terlihat bahwa setiap variabel atau konstruk laten terukur
nilai composite reliability mencapai > 0,7 mengindikasikan keandalan memadai untuk merefleksikan
konsep teori yang mendasari konstruk tersebut secara efektif [30].

Nilai Average Variance Extraced (AVE) untuk Literasi keuangan 0,586; Inklusi keuangan 0,682;
Teknologi finansial 0,705; dan Perilaku manajemen keuangan 0,741. Dibuktikan valid karena hasil di atas
0,5, memperkuat model penelitian dan mengindikasikan bahwa variabel-variabel tersebut berperan penting
dalam merepresentasikan konstruk yang diukur.

4.1.3. Pengujian Adjusted R-Square dan Hipotesis
Uji ini menerapkan pendekatan bootstrapping, keputusan hipotesis bergantung hasil signifikansi (P-Value)
dan statistik T.

Tabel 3. Pengujian Model dan Hipotesis

Pengaruh Ajd. R Original T-statistic P-Value  Kesimpulan
Square Sample

Teknologi

Finansial

(Fintech) (X3) > 0,220 2,614 0,009 Diterima

Perilaku

Manajemen

Keuangan (Y)

Inklusi

Keuangan (X2) > 0,409 0,013 0,157 0,875 Ditolak
Perilaku

Manajemen

Keuangan (Y)

Literasi

Keuangan (X1) > 0,480 7,072 0,000 Diterima
Perilaku

Manajemen

Keuangan (Y)

Sumber: Data yang diolah 2024

Uji determinasi pada bagian R-Square Adjusted 0,409 (40,9%) mengindikasikan variabel independent
mempengaruhi variabel dependen sebesar 40,9% sementara sisanya 59,1% (1-0,409) diungkapkan oleh
variabel lain.

Uji hipotesis terlihat uji pengaruh variabel teknologi finansial (fintech) terhadap perilaku manajemen
keuangan berpengaruh positif signifikan karena T-statistic 2,614 (> 1,96) dan P-Value 0,009 (< 0,05)
mengindikasikan hipotesis diterima. Inklusi keuangan terhadap perilaku manajemen keuangan tidak
berpengaruh signifikan karena T-statistic 0,157 (< 1,96) dan P-Value 0,875 (> 0,05) menunjukkan hipotesis
ditolak. Literasi keuangan terhadap perilaku manajemen keuangan berpengaruh positif signifikan karena T-
statistic 7,072 (> 1,96) dan P-Value 0,000 (< 0,05) menunjukkan hipotesis diterima.

4.2. PEMBAHASAN

4.2.1. Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Perilaku Manajemen Keuangan Mahasiswa

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif signifikan terhadap
perilaku manajemen keuangan mahasiswa FEB dan FIK. Semakin tinggi literasi keuangan yang dimiliki,

semakin baik pula cara mereka dalam mengelola keuangan. Mahasiswa FEB dengan fokus akademik di
bidang ekonomi dan bisnis cenderung lebih memahami strategi pengelolaan keuangan dan menerapkannya

secara rasional. Sementara itu, mahasiswa FIK yang lebih berorientasi pada teknologi, berisiko mengalami
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kesulitan dalam mengatur keuangan jika tidak memiliki pemahaman yang cukup. Rendahnya literasi
keuangan dapat menyebabkan pola pengeluaran yang tidak terarah serta kurangnya kesadaran terhadap
pemanfaatan kredit dan investasi [28]. Selain itu, meningkatnya penggunaan teknologi finansial (fintech)
juga menuntut mahasiswa FEB dan FIK memiliki pemahaman yang cukup agar dapat menggunakannya
secara optimal tanpa terjebak dalam risiko keuangan yang tidak terkendali [7].

Dari perspektif Theory of Planned Behavior (TPB), pemahaman yang baik mendorong mahasiswa untuk
lebih bijak dan bertanggung jawab dalam pengambilan keputusan finansial [22]. Tabungan menjadi
indikator paling berpengaruh terhadap literasi keuangan mahasiswa FEB dan FIK. Mahasiswa FEB melihat
tabungan sebagai bagian strategi keuangan yang mendukung investasi dan perencanaan jangka panjang,
sedangkan mahasiswa FIK lebih memanfaatkannya sebagai kontrol pengeluaran agar tidak impulsif.
Dengan menabung, mahasiswa lebih disiplin dalam mengalokasikan dana, mengurangi kebiasaan
konsumtif, serta lebih siap menghadapi kondisi darurat tanpa bergantung pada utang. Hasil tersebut sejalan
dengan penelitian [13], [28] memberikan hasil yang konsisten, dimana literasi keuangan yang lebih tinggi
berkontribusi pada pengelolaan keuangan yang lebih baik. Selain itu, penelitian ini menyoroti peran literasi
keuangan dalam menghadapi tantangan keuangan modern, seperti kemudahan akses kredit digital,
tingginya risiko penipuan online, serta kecenderungan konsumtif akibat maraknya layanan paylater dan e-
wallet.

4.2.2. Pengaruh Inklusi Keuangan terhadap Perilaku Manajemen Keuangan Mahasiswa

Hasil analisis statistik pada penelitian ini tidak adanya pengaruh inklusi keuangan terhadap perilaku
manajemen keuangan mahasiswa FEB dan FIK. Artinya, akses terhadap layanan keuangan tidak selalu
berbanding lurus dengan kemampuan mereka dalam mengelola keuangan secara lebih baik. Tingkat inklusi
keuangan di kalangan mahasiswa FEB dan FIK tercermin dari dominasi penggunaan mobile banking (50%)
sebagai platform utama dalam transaksi keuangan. Selain itu, dompet digital (49%) juga dimanfaatkan
untuk kebutuhan transaksi harian, sementara aplikasi investasi online (1%) dan platform pinjaman online
tidak diminati. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun mahasiswa FEB dan FIK memiliki akses terhadap
layanan keuangan digital, pemanfaatannya masih terbatas pada transaksi harian dan belum berintegrasi
dalam pengelolaan keuangan yang lebih strategis. Rendahnya pemanfaatan layanan keuangan yang lebih
kompleks menunjukkan bahwa akses saja tidak cukup untuk meningkatkan perilaku manajemen keuangan
tanpa didukung oleh pemahaman yang baik. Oleh karena itu, kampus dapat meningkatkan edukasi
keuangan yang aplikatif, sementara penyedia fintech dapat mengembangkan fitur yang mendorong
pengelolaan keuangan yang lebih bijak, bukan sekedar transaksi harian. Ketidaksesuaian hasil ini dengan
penelitian [17], [24] yang menyatakan bahwa inklusi keuangan berpengaruh positif signifikan terhadap
perilaku manajemen keuangan. Perbedaan ini menyoroti variasi dalam fokus penelitian, subjek yang diteliti,
dan konteks aplikasi inklusi keuangan, sehingga mencerminkan ketidakkonsistenan dalam hasil yang
diperoleh.

Indikator yang paling berpengaruh dalam penelitian ini adalah ketersediaan/akses ke layanan keuangan.
Kemudahan dalam menggunakan layanan keuangan digital, seperti mobile banking dan dompet digital,
terbukti membantu mahasiswa FEB dan FIK dalam mengatur pengeluaran dan melakukan transaksi lebih
cepat serta efisien. Namun, pemanfaatannya cenderung hanya sebatas pada kebutuhan transaksi harian
tanpa di integrasikan dalam pengelolaan keuangan yang lebih terstruktur, seperti perencanaan keuangan
jangka panjang atau investasi. Meskipun temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian [19] yang
menunjukkan inklusi keuangan tidak berpengaruh terhadap perilaku keuangan, hasil ini berbeda dalam
konteks perilaku manajemen keuangan. Perbedaan ini dapat dijelaskan karena perilaku manajemen
keuangan berfokus pada kemampuan merencanakan dan mengelola keuangan, sementara perilaku keuangan
mencakup pengelolaan uang yang lebih luas, meskipun inklusi keuangan memberikan akses pada berbagai
produk finansial, hal ini tidak selalu berpengaruh pada praktik perilaku manajemen keuangan mahasiswa.

4.2.3. Pengaruh Teknologi Finansial (Fintech) terhadap Perilaku Manajemen Keuangan Mahasiswa
Berdasarkan hasil pengujian menyatakan bahwa teknologi finansial (fintech) berpengaruh positif signifikan
terhadap perilaku manajemen keuangan mahasiswa FEB dan FIK. Artinya, semakin tinggi pemanfaatan
teknologi finansial (fintech), semakin baik pula cara mereka dalam mengelola keuangan. Kemudahan akses
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terhadap layanan seperti mobile banking dan dompet digital memungkinkan mahasiswa FEB dan FIK lebih
disiplin dalam transaksi, pencatatan keuangan, serta pengelolaan dana. Tingkat penggunaan dan
pemahaman yang tinggi meningkatkan manajemen keuangan mahasiswa, sedangkan pemahaman yang
rendah berdampak buruk pada pengelolaan keuangan mereka [7]. Teknologi finansial digital, memudahkan
dalam melakukan transaksi sehari-hari melalui smartphone, seperti penghematan waktu dan biaya yang
mendukung pengelolaan keuangan mahasiswa FEB dan FIK secara lebih efektif [29]. Mereka familiar
dengan teknologi pembayaran digital, seperti QRIS, virtual account, dan e-wallet cenderung lebih mampu
mengatur keuangan mereka dengan baik, seperti menyusun anggaran, mengontrol pengeluaran, dan
mengambil keputusan finansial yang lebih tepat [3]. Fasilitas pembayaran otomatis dan top-up saldo instan,
dapat meningkatkan efisiensi keuangan.

Hasil observasi menunjukkan bahwa indikator kemudahan penggunaan memiliki pengaruh terbesar
kaitannya dengan teknologi finansial (fintech) terhadap perilaku manajemen keuangan mahasiswa FEB dan
FIK. Mereka merasa lebih dimudahkan dalam menggunakan layanan fintech untuk keperluan finansial,
seperti transaksi cepat, pencatatan keuangan, dan pemantauan pengeluaran dalam satu platform digital.
Kemudahan ini meningkatkan efisiensi pengelolaan keuangan, tetapi juga perlu diimbangi dengan
pemahaman yang baik agar tidak mendorong perilaku konsumtif. Temuan ini selaras dengan penelitian [2],
[24] yang menyatakan bahwa teknologi finansial (fintech) berpengaruh positif signifikan terhadap perilaku
manajemen keuangan mahasiswa. Teknologi finansial (fintech) tidak hanya memudahkan transaksi sehari-
hari tetapi juga memberikan dampak jangka panjang terhadap perilaku manajemen keuangan yang lebih
baik. Dengan demikian, temuan sekarang maupun terdahulu menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi
finansial (fintech) secara maksimal mendukung kemampuan mahasiswa FEB dan FIK dalam
merencanakan, mengontrol, dan mengevaluasi keuangan mereka secara menyeluruh.

5.  KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini dilakukan pada mahasiswa FEB dan FIK, untuk menganalisis perilaku manajemen keuangan
dan variabel-variabel yang mempengaruhinya, meliputi literasi keuangan, inklusi keuangan, dan teknologi
finansial (fintech). Literasi keuangan dan teknologi finansial (fintech) terbukti memiliki pengaruh positif
signifikan terhadap perilaku manajemen keuangan mahasiswa FEB dan FIK. Literasi keuangan yang
memadai, mendorong mahasiswa FEB dan FIK untuk memanfaatkan teknologi finansial guna mendukung
pengelolaan aset, perencanaan keuangan, serta pengambilan keputusan keuangan yang bijak melalui
kemudahan teknologi. Sebaliknya, inklusi keuangan tidak menunjukkan pengaruh akibat keterbatasan akses
atau pemahaman terhadap produk keuangan di kalangan mereka. Meskipun penggunaan mobile banking
dominan di kalangan mereka, tingkat inklusi keuangan yang rendah membatasi pemanfaatan produk
keuangan digital lainnya dalam pengelolaan keuangan. Ketidakkonsistenan hasil ini dapat mengindikasikan
bahwa perbedaan lintas pendidikan mahasiswa FEB dan FIK berperan dalam mempengaruhi tingkat
pemahaman dan aksesibilitas terhadap layanan keuangan. Beberapa mahasiswa tersebut mungkin lebih
terbiasa dengan konsep keuangan dan memiliki akses yang lebih luas terhadap layanan finansial, sementara
yang lain cenderung terbatas dalam pemanfaatan produk keuangan yang lebih kompleks.

Peningkatan pengelolaan keuangan mahasiswa FEB dan FIK memerlukan upaya untuk memperkuat literasi
keuangan dan akses layanan keuangan melalui peningkatan program literasi keuangan, pemanfaatan
teknologi finansial (fintech), serta pengembangan platform digital interaktif, seperti aplikasi edukasi
keuangan dan simulasi perencanaan keuangan berbasis mobile. Penelitian ini memiliki keterbatasan karena
hanya berfokus pada mahasiswa FEB dan FIK tanpa mempertimbangkan faktor eksternal seperti status
pekerjaan mahasiswa, pengaruh lingkungan sosial, akses terhadap sumber pendapatan, dan pola konsumsi
yang mempengaruhi perilaku manajemen keuangan. Penelitian selanjutnya disarankan memperluas
cakupan objek dan menganalisis komponen spesifik yang paling berpengaruh, termasuk perbandingan
lintas pendidikan antara mahasiswa FEB dan FIK untuk memahami perbedaan pola perilaku manajemen
keuangan berdasarkan disiplin ilmu.
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